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PENGARUH KANDUNGAN EKSTRAK DAUN KELOR (Moringa oleifera 

L.) TERHADAP JUMLAH MAKROFAG PADA PROSES 

PENYEMBUHAN LUKA PASKA PENCABUTAN GIGI TIKUS WISTAR                                                        

(Rattus norvegicus) : NARATIVE REVIEW 

Hulman Miftah1, Ratna Sulistyorini2,  Lisa Oktaviana Mayasari2 

1Mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter Gigi, Fakultas Kedokteran Gigi, 

Universitas Muhammadiyah Semarang, Hp. 081997839477, email:  

HulmanmiftahHulmanmiftah@yahoo.com@yao                                                                   

 2Dosen Program Studi Pendidikan Dokter Gigi, Fakultas Kedokteran Gigi, 

Universitas Muhammadiyah Semarang 

ABSTRAK 

Latar belakang : Tanaman kelor atau marangghi (Moringa oleifera L.) merupakan 

tanaman yang dikenal mempunyai banyak manfaat pada semua. Tanaman kelor memiliki 

julukan antara lain; The Miracle Tree, Tree For Life dan Amazing Tree. Julukan tersebut 

didapatkan karena mulai dari daun, kulit batang, akar, tangkai, buah dan bunga tumbuhan 

ini memiliki kandungan yang bermanfaat, dapat digunakan sebagai bahan pangan, 

kosmetik serta obat tradisional. Daun kelor mempunyai kandungan senyawa yang mampu 

membantu proses penyembuhan luka diantaranya adalah alkaloid, flavonoid, tanin dan 

triterpenoid. Tujuan : Mengetahui pengaruh kandungan ekstrak daun kelor (Moringa 

oleifera L.) terhadap jumlah makrofag pada proses penyembuhan luka paska pencabutan 

gigi tikus wistar (Rattus novergicus) melalui studi kepustakaan. Metode : Jenis penelitian 

yang digunakan adalah penelitian kepustakaan dengan pendekatan narative. Penelusuran 

artikel dan jurnal publikasi terkait pada penelitian yang akan di teliti didapatkan dari mesin 

pencarian jurnal yang diakses melalui google scholar, sciencedirect dan Pubmed 

menggunakan kata kunci yang sesuai dengan penelitian kemudian dilakukan analisis.  

Kesimpulan : Ekstrak daun kelor (Moringa oleifera L.) yang mengandung phytochemical 

seperti alkaloid, flavonoid, saponin, dan steroida/triterpenoida mempunyai pengaruh 

meningkatkan jumlah makrofag yang dapat mempercepat proses penyembuhan luka pada 

luka pencabutan gigi tikus wistar (Rattus norvegicus) dengan meningkatkan Transforming 

Growth Factor β (TGF- β) dan Epidermal Growth Factor (EGF) yang diproduksi oleh sel 

makrofag serta dapat menghambat mediator inflamasi seperti Interleukin-1 (IL-1) dan 

tumor nekrosis faktor (TNF) yang dihasilkan makrofag dan sitokin.   

 

Keywords : Moringa oleifera L., Macrophage, Rattus norvegicus  
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THE EFFECT OF KELOR LEAVES (Moringa oleifera L.)  EXTRACTS 

COMPOSITION  ON THE AMOUNT OF MACROPHAGES IN THE 

HEALING PROCESS OF POST EXTRACTION TEETH  OF RAT         

(Rattus norvegicus) : NARRATIVE REVIEW 

Hulman Miftah1, Ratna Sulistyorini2,  Lisa Oktaviana Mayasari2  

1 Students of Dentistry Education Study Program, Faculty of Dentistry,        

Muhammadiyah University of Semarang, Hp. 081997839477, email:                
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  2 lecturer of Dentistry Education Study Program, Faculty of Dentistry, 

Muhammadiyah University of Semarang 

ABSTRACT 

Background: Moringa or marangghi (Moringa oleifera L.) plants are plants that are 

known to have many benefits for all. Moringa plants have nicknames; The Miracle Tree, 

Tree For Life and Amazing Tree. The nickname was obtained because it started from the 

leaves, bark, roots, stalks, fruit and flowers of this plant has useful composition, which can 

be used as food, cosmetics, and traditional medicine. Moringa leaves contain composition 

that can help the wound healing process including alkaloids, flavonoids, tannins and 

triterpenoid. Objective : To determine the effect of Moringa oleifera L. extracts 

composition on the number of machrophage in the healing process of wound after tooth 

extraction of rats (Rattus norvegicus) in a literature review. Methods : The type of research 

used in library research with a narrative approach. Search articles and journal 

publications related to the research obtained from the journal search engine that is 

accessed by googlescholar, sciencedirect, and pubmed using keywords that match to the 

research taken for further analysis. Conclution : Moringa oleifera L. extract contain of 

phytochemical such as alkaloids, flavonoids, saponins, and steroids/triterpenoids has an 

effect on increasing the number of macrophages that can accelerate the wound healing 

process in wistar tooth extraction by increasing Tranforming Growth Factor (TGF- β) and 

Epidermal Growth Factor (EGF) that produced by macrophages cells and can inhibit 

inflammatory mediators such as Interleukin-1 (IL-1) and tumor nekrosis faktor (TNF) that 

produced by macrophages and cytokines.  

 

Keyword : Moringa oleifera L., Macrophage, Rattus norvegicus 
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PENDAHULUAN 

Gigi merupakan organ terpenting 

pada manusia. Gigi memiliki fungsi 

yaitu sebagai sistem pengunyahan, 

proses pengunyahan terjadi ketika 

makanan yang masuk ke dalam mulut 

akan dipecah menjadi partikel kecil 

yang siap untuk ditelan dan akan 

diteruskan ke dalam tubuh manusia1. 

Proses ini terus terjadi dari masa 

balita sampai masa lanjut usia2. 

Kehilangan gigi terus menjadi 

masalah kesehatan gigi dan mulut di 

seluruh dunia. Banyak diantara 

kalangan masyarakat masih belum 

mengerti betapa pentingnya  

mempertahankan gigi di dalam 

rongga mulut oleh karena itu, 

masyarakat lebih memilih untuk 

melakukan pencabutan gigi sebagai 

pilihan utama3. 

Berdasarkan hasil Riset 

Kesehatan Dasar (RISKESDAS) 

tahun 2018 yang dilakukan oleh 

badan penelitian dan pengembangan 

kesehatan menyatakan bahwa angka 

pencabutan gigi di Indonesia 

mencapai 7,9%. Sedangkan, angka 

pencabutan gigi di Jawa Tengah pada 

tahun 2018 mencapai 5,2%4. 

Pencabutan gigi tersebut akan 

mengakibatkan bekas luka dan tubuh 

akan berusaha untuk mengembalikan 

jaringan menjadi normal dengan 

suatu proses penyembuhan5.  

Proses penyembuhan luka paska 

pencabutan gigi merupakan suatu 

proses fisiologi yang membawa 

beberapa komponen seperti sel-sel 

dan substansi kimia yang diperlukan 

dalam proses inflamasi, angiogenesis, 

dan deposisi kolagen. Proses ini 

melewati beberapa fase, yaitu 

hemostasis, inflamasi, proliferasi, dan 

remodeling. Fase hemostasis terjadi 

sesaat setelah luka yang ditandai 

dengan pembentukan agregasi 

trombosit. Proses ini mempunyai 

fungsi untuk menutup kerusakan yang 

terjadi pada pembuluh darah6. 

Makrofag merupakan salah satu sel 

yang berperan penting dalam respon 

imun dan fagositosis7.  

Pada beberapa dekade terakhir 

terjadi peningkatan yang pesat dalam 

penelitian dengan memanfaatkan 

bahan alam sebagai obat tradisional 

yang memiliki fungsi mempercepat 

penyembuhan luka pada beberapa 

negara berkembang. Salah satu dari 

tanaman yang dapat dikembangkan 
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yaitu tanaman kelor atau marangghi 

(Moringa oleifera L.) merupakan 

tanaman yang dikenal mempunyai 

banyak manfaat pada semua 

bagiannya8. Tanaman kelor memiliki 

julukan antara lain; The Miracle Tree, 

Tree For Life dan Amazing Tree. 

Julukan tersebut didapatkan karena 

mulai dari daun, kulit batang, akar, 

tangkai, buah dan bunga tumbuhan ini 

memiliki kandungan yang 

bermanfaat, dapat digunakan sebagai 

bahan pangan, kosmetik serta obat 

tradisional9.  

Tanaman kelor secara 

farmakologi mempunyai aktivitas 

sebagai stimulan jantung, serta 

memiliki fungsi sebagai antitumor, 

antipiretik, antiepilepsi, 

antiinflamasi, antiulser, diuretik, 

antihipertensi, menurunkan 

kolesterol, antioksidan, antibakteri 

dan anti-jamur8. 

Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pengaruh 

kandungan ekstrak daun kelor 

(Moringa oleifera) terhadap jumlah 

makrofag pada proses penyembuhan 

luka paska pencabutan gigi tikus 

wistar melalui studi kepustakaan. 

METODE 

Jenis penelitian yang digunakan 

adalah penelitian kepustakaan yaitu 

serangkaian penelitian dengan 

metode pengumpulan data pustaka, 

atau penelitian yang objek 

penelitiannya digali melalui beragam 

informasi kepustakaan (buku, jurnal 

ilmiah dan dokumen) dengan 

pendekatan narative. Narative review 

merupakan penelitian yang mengkaji 

atau meninjau untuk mengidentifikasi 

beberapa studi yang menggambarkan 

masalah yang menarik. Data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

data sekunder.  

Data sekunder merupakan data 

yang diperoleh bukan dari 

pengamatan langsung. Akan tetapi 

data tersebut diperoleh dari hasil 

penelitian yang telah dilakukan oleh 

peneliti-peneliti terdahulu. 

Penelusuran artikel dan jurnal 

publikasi terkait pada penelitian yang 

akan di teliti yang didapatkan dari 

mesin pencarian jurnal yang diakses 

melalui google scholar, sciencedirect, 

dan Pubmed dengan menggunakan 

kata kunci Moringa oleifera L., 

Moringa oleifera L. Leaves, 

Macrophage, Extraction Teeth of 
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Rattus norvegicus, phytochemical of 

Moringa oleifera L., The Effect of 

Moringa oleifera for Healing Process, 

Saponin from Moringa oleifera, 

Flavonoid from Moringa oleifera, 

Alkaloid from Moringa oleifera. 

PEMBAHASAN 

Kelor (Moringa oleifera Lam) 

adalah sejenis tumbuhan dari suku 

Moringacea. Moringa oleifera 

merupakan tanaman herbal yang 

tumbuh di Indonesia dan memiliki 

banyak manfaat bagi Kesehatan 

seperti β karoten, vitamin C, vitamin 

E, polifenol dan merupakan sumber 

antioksidan alami yang baik. Telah 

banyak peneliti yang melaporkan 

bahwa Moringa oleifera dapat 

meningkatkan berbagai fungsi 

biologis termasuk fungsi anti 

inflamasi, antikanker, 

hepatoprotektif, dan neuroprotektif 10  

Berdasarkan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Pratama et al. 

(2017) tentang hasil uji fitokimia 

ekstrak daun kelor (Moringa oleifera 

L.) menunjukkan bahwa terdapat 

senyawa alkaloid, flavonoid, saponin, 

fenol, steroida/triterpenoida, tannin8. 

Hasil penelitian eksperimental 

tentang “Uji Efektivitas Sediaan 

Suspensi Daun Kelor (Moringa 

oleifera L.) Terhadap Aktivitas 

Fagositosis Pada Mencit Jantan (Mus 

musculus)” yang dilakukan oleh 

Hardianti et al., (2016) berdasarkan 

data indeks fagositosis yang diperoleh 

dari hasil pengukuran 

spektrofotometrik absorban karbon 

dalam darah mencit bahwa suspensi 

daun kelor (Moringa oleifera Lam.) 

dengan dosis 250 mg/kg BB dapat 

memberikan efek terhadap aktivitas 

fagositosis pada mencit jantan (Mus 

musculus)11. 

Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh Luqyana, P (2018) 

dengan menggunakan ekstrak daun 

kelor (Moringa oleifera L.) dalam 

penelitiannya yang berjudul “Uji Efek 

Ekstrak Etanol Daun Kelor (Moringa 

oleifera Lam) Terhadap aktivitas dan 

Kapasitas Fagositosis Sel Makrofag 

dan Persentase Sel Leukosit Mencit 

Putih Jantan”. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pemberian 

ekstrak etanol daun kelor secara oral 

pada mencit putih jantan selama 7 

hari dapat meningkatkan aktivitas dan 

kapasitas makrofag, semakin 
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meningkat dosis maka angka aktivitas 

dan kapasitas makrofag semakin 

meningkat12. 

Hasil penelitian lain 

menunjukkan pemberian ekstrak daun 

kelor selain meningkatkan jumlah sel 

T CD4+ juga terbukti dapat 

meningkatkan jumlah relatif sel T 

CD8+ dan mempunyai peran sebagai 

imunostimulan karena dapat 

meningkatkan aktivitas makrofag13. 

Senyawa alkaloid dapat mempercepat 

proses penyembuhan luka dengan 

meningkatkan Transforming Growth 

Factor β (TGF- β) dan Epidermal 

Growth Factor (EGF)8. Sitokin TGF-

β diproduksi oleh berbagai jenis sel, 

seperti sel trombosit, monosit/ 

makrofag, sel endotel, dan sel otot 

polos vaskular14. Penelitian Naim, R. 

(2014) yang menyatakan alkaloid 

bersifat toksik terhadap mikroba, 

sehingga efektif membunuh bakteri 

dan virus. Pendapat ini didukung oleh 

Biswas et al. (2012) yang menyatakan 

bahwa daun kelor memiliki peran 

sebagai imunostimulan karena dapat 

meningkatkan aktivitas makrofag.   

Flavonoid dapat menghambat 

mediator inflamasi seperti 

Interleukin-1 (IL-1) dan tumor 

nekrosis faktor (TNF) yang 

dihasilkan makrofag dan sitokin.. 

Penelitian Leorita et al., (2019) 

menyatakan bahwa kandungan 

flavonoid juga memiliki mekanisme 

kerja dengan cara mengaktivasi sel 

NK yang akan menyebabkan 

timbulnya IFN-γ. IFN-γ (Interferon-

γ) merupakan sitokin utama MAC 

(Macrophage Activating Cytokine) 

yang akan mengaktifkan makrofag 

dan merangsang terjadinya 

peningkatan aktivitas fagositosis15. 

Flavonoid meningkatkan makrofag 

yang terjadi pada hari ke-3 karena 

fase penyembuhan luka memasuki 

pada fase akhir inflamasi dan awal 

fase proliferasi dimana sel yang 

dominan adalah sel makrofag. 

Kemudian, terjadi penurunan jumlah 

makrofag pada hari ke-5 yang 

menunjukkan bahwa proses inflamasi 

telah banyak berkurang16. 

Saponin mempunyai peran 

penting dalam proses penyembuhan 

luka yang akan mengaktifkan jalur 

sinyal TGF-β dengan cara merubah 

ekspresi reseptor TGF-β berupa 

peningkatan kemampuan reseptor 
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TGF-β dalam berikatan dengan TGF-

β. Makrofag merupakan sel yang 

memproduksi faktor pertumbuhan 

seperti PDGF dan TGF-β yang 

mengaktifkan fibroblas untuk 

berproliferasi, bermigrasi, 

menyimpan matriks ekstraseluler, dan 

menstimulasi sel endothelial untuk 

membentuk pembuluh darah baru17.    

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan dari narative review 

ini adalah ekstrak daun kelor 

(Moringa oleifera L.) yang 

mengandung phytochemical seperti 

alkaloid, flavonoid, saponin, dan 

steroida/triterpenoida mempunyai 

pengaruh meningkatkan jumlah 

makrofag yang dapat mempercepat 

proses penyembuhan luka pada luka 

pencabutan gigi tikus wistar (Rattus 

norvegicus) dengan meningkatkan 

Transforming Growth Factor β 

(TGF- β) dan Epidermal Growth 

Factor (EGF) yang diproduksi oleh 

sel makrofag serta dapat menghambat 

mediator inflamasi seperti 

Interleukin-1 (IL-1) dan tumor 

nekrosis faktor (TNF) yang 

dihasilkan makrofag dan sitokin. 
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